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ABSTRAK 
Perlindungan terhadap anak menjadi sangat penting karena pelanggaran 
atas perlindungan anak pada hakikatnya merupakan pelanggaran terhadap 
manusia. Memberikan perlindungan kepada anak merupakan tindakan yang tepat 
karena anak-anak dikategorikan sebagai kelompok rentan disamping kelompok 
rentan lainnya, seperti pengungsi, pengungsi dalam negeri, kelompok minoritas, 
pekerja migran, penduduk asli pedalaman, dan perempuan. 
Pada tahun 2014 pemerintah telah mengadakan perubahan dan 
penambahan terhadap Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang 
perlindungan anak melalui Undang-undang Nomor 35 tahun 2014. Melalui 
Undang-undang Nomor 35 tahun 2014, tujuan untuk memberikan perlindungan 
terhadap anak-anak Indonesia dari segala bentuk diskriminasi dan kekerasan 
dipertegas. Sebagai pertimbangan digunakannya fiqh ḥaḍanah  untuk menganalisis 
Undang-Undang tersebut,yaitu di Indonesia mayoritas penduduknya adalah 
penduduk dominan muslim, sehingga dalam memelihara dan mendidik anak 
otomatis dipengaruhi oleh nilai dan norma agama Islam. 
Penting kiranya penulis melakukan penelitian ini dan membahas 
permasalahan yang timbul dan mengkaji masalah dengan judul: “Analisis Fiqh 
Ḥaḍanah  Terhadap Konsep Perlindungan Anak Dalam Undang-Undang 
Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 23 
Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak” penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui  bagaimana konsep perlindungan anak yang ada pada Undang-
Undang Nomor 35 Tahun 2014, serta analisis fiqh ḥaḍanah  terhadap konsep 
perlindungan anak pada Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Sumber datanya adalah 
data sekunder yang diperoleh melalui bahan kepustakaan. Dalam penelitian ini 
menggunakan pendekatan yuridis normatif, serta metode pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah studi pustaka, dan analisis data yang 
digunakan adalah induktif.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Undang-Undang nomor 35 tahun 
2014 tentang Perubahan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang 
Perlindungan Anak sudah sesuai dengan fiqh ḥaḍanah , karena konsep 
perlindungan anak pada pasal 1 angka 2 dalam undang-undang Nomor 35 Tahun 
2014 sangatlah relevan dengan konsep pemeliharaan anak pada fiqih ḥaḍanah, 
dikarenakan dalam fiqh ḥaḍanah  tersebut perlindungan dilakukan kepada anak-
anak baik laki-laki maupun perempuan, anak yang sudah dewasa tetapi belum 
mumayyiz, serta dari segi tujuannya keduanya saling menjaga dan melindungi 
anak dari sesuatu yang membahayakan bagi anak baik itu dari kekerasan maupun 
deskriminasi yang dapat mengganggu jasmani maupun rohaninya. Undang-
Undang Nomor 35 Tahun 2014 juga sudah melibatkan semua pihak untuk 
bertanggung jawab untuk melindungi anak, dan Undang-Undang Nomor 35 
Tahun 2014 juga sudah terperinci dalam melindungi anak baik di bidang agama, 
kesehatan, pendidikan, sosial, bahkan undang-undang Nomor 35 tahun 2014 juga 
telah mengatur penyelenggaraan di bidang khusus, yang pada fiqh ḥaḍanah  belum 
dijelaskan secara terperinci mengenai perlindungan di bidang khusus.  
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ABSTRACT 
Child protection become the most crucial, since the violation towards child 
protections are absolutely again humanitarianism. Providing protection for 
children is appropriate, because children are categorized as vulnerable as well as 
other vulnerable groups, such as domestic refugees, minorities, migrant workers, 
indigenous inhabitants, and women. 
In 2014 the government has made changes and additions to Law No.23 of 
2002 one child protection, by means of Law No.35 of 2014. Through law n0.35 0f 
2014, the objective of providing protections for Indonesian children from all kinds 
of discrimination and violence are emphasized. As a consideration of the use of 
fiqh ḥaḍanah  to analyze the law that is in Indonesia the majority of population is 
muslim dominant, so in nurturing and educating children, they are automatically 
influenced by the values and norms of islam.  
It is importants for the writer to do this research and discuss the problems 
which arise, also to examine the problems by the title “Analisis Fiqh ḥaḍanah  
Terhadap Konsep Perlindungan Anak dalam Undang-Undang Nomor 35 Tahun 
2014 Tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang 
Perlindungan Anak” (“The Analysis of Fiqh ḥaḍanah  on The concept of Child 
Protection in Law Number 35 Year 2014 About Amendment of Law Number 23 
Year 2002 About Child Protection”). This study aims to find out how the concept  
of child protection which exis in Law No. 35 of 2014, and analyze Fiqh ḥaḍanah   
towards the concept of child protection in Law No. 35 of 2014.  
The research is categorized as qualitative research. The data source is 
secondary data which is obtained from literature materials. This research uses 
normative juridical approach, and the data collection method used in this research 
is literature study, while the data analysis used is inductive.  
The results of this study indicate that Law No. 35 of 2014 on the 
Amendment of Law No. 23 of 2002 on Child Protection is in accordance  with 
fiqh  ḥaḍanah , because the concept of child protection in article 1 number 2 in 
Law No. 35 0f 2014 is very relevant to the concept of child care in fiqh ḥaḍanah , 
it is because of in the article, the protection is done for children both men and 
women, children who have grown but not Mumayyiz, and in the term of purposes 
both of them keep each other and protect the child from something harmful either 
from violence and discrimination which can disturb both their bodies and spirits. 
The Law No. 35 of 2014 also involves all parties to take responsibility for the 
protection of children, and Law No. 35 of 2014 is also detailed in protecting 
children in religious, health, education, social, even Law No. 35 of 2014 has also 
regulated the implementation in the special field, which is in fiqh ḥaḍanah  has not 
been explained yet in detail about the protection in the cartain field.    
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MOTTO 
 ِإَِفِ،اًرْسُيِ رْسُعْلاَِعَمَِّنَِ فِاَذ ا َِبرِىَل اَوِ،ْبَصْنَِافَِتْغَرِْبَغْرَافَِك 
“Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah 
selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) 
yang lain). Dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap.” (QS. Al-
Insyirah: 6-8). 
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